RINGKASAN

Produksi kentang di Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan tergolong cukup besar di Kabupaten Brebes. Modal yang besar dalam usaha ini sering kali membuat petani tidak optimal dalam penggunaan faktor produksi, selain itu fluktuasi harga kentang juga dapat mengancam petani. Efisiensi merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi serta tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani kentang di Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes.

Data diperoleh dari data primer dengan jumlah responden sebanyak 70 petani yang tergolong dalam kelompok tani. Adapun teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan Simple Random Sampling. Jenis data merupakan data cross section dan alat analisis yang digunakan adalah fungsi produksi stochastic frontier dengan bantuan program Frontier 4.1 dan Microsoft Excel. Variable independent dalam usahatani yang berpengaruh terhadap variable dependen secara signifikan adalah luas lahan, bibit, pupuk kandang, pestisida, dan tenaga kerja. Sedangkan variable independent yang tidak signifikan terhadap produksi dalam usahatani kentang adalah variabel pupuk kimia.

Nilai efisiensi teknis sebesar 0,80 atau 80% menunjukkan bahwa penggunaan faktor-faktor produksi tidak efisien secara teknis. Perbedaan kombinasi faktor-faktor produksi mengakibatkan variasi tingkat efisiensi teknis petani responden. Nilai efisiensi harga atau alokatif sebesar 0,2016 mengandung arti bahwa efisiensi harga atau alokatif belum tercapai. Nilai efisiensi ekonomi sebesar 0,1629 menunjukkan bahwa efisiensi ekonomi di Desa Pandansari belum efisien.

SUMMARY
Potato production in Pandansari Village, Paguyangan District is quite large in Brebes Regency. Large capital in this business often makes farmers not optimal in the use of production factors, besides that, fluctuations in potato prices can also threaten farmers. Efficiency is one of the factors that determine the level of productivity. This study aims to analyze the factors that affect production and the level of efficiency of the use of production factors in potato farming in Pandansari Village, Paguyangan District, Brebes Regency.

Data obtained from primary data with the number of respondents as many as 70 farmers belonging to farmer groups. The sampling technique is to use Simple Random Sampling. The type of data is cross section data and the analytical tool used is the stochastic frontier production function with the help of Frontier 4.1 and Microsoft Excel programs. The independent variables in farming that significantly affect the dependent variable are land area, seeds, manure, pesticides, and labor. While the independent variable that is not significant to the production in potato farming is the chemical fertilizer variable.

The technical efficiency value of 0.80 or 80% indicates that the use of production factors is not technically efficient. Different combinations of production factors result in variations in the level of technical efficiency of respondent farmers. The value of price efficiency or allocative of 0.16 means that price efficiency or allocative has not been achieved. The economic efficiency value of 0.1629 indicates that the economic efficiency in Pandansari Village is not yet efficient.
